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1. Strategi Prodi dan alumni KPI dalam meningkatkan peran da’i/ah di
Sumatera Selatan belum maksimal. Hal ini dapat dianalisis dari
kurikulum yang diterapkan selama ini belum berafiliasi secara lebih
focus pada profil lulusan KPI sebagai da’, Ulama, komunikator
Islam.

Peluang untuk meningkatkan peran da’i/ah di Sumatera Selatan
sesungguhnya sangat luas, dengan meningkatnya jumlah
masjid/mushalla di sumatera Selatan, Lembaga-lembaga dakwah
yang menjelma dalam berbagai implementasi, bahkan terdapat
Lembaga dakwah yang melakukan open rekruitmen untuk

melakukan pembinaan kapasitas dan kompetensi para da’i. Selain
itu, di Sumatera Selatan menjadi Da'i/ah adalah merupakan
kebanggaan tersendiri dan dapat meningkatkan income.

DALAM MENINGKATKAN PERAN DA'I/AH
DI SUMATERA SELATAN

Sedangkan hambatanya adalah persoalan individu, dengan
beranggapa bahwa yang menjadi da’i/ah tidak harus alumni KPI,
masih ada yang lain yang bisa menjalani peran da’i/ah.
Pemahaman dasar keagamaan Islam dan metodologi dakwah yang
masih rendah menyebabkan para alumni belum mau berkiprah
sebagai da'i/ah.
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ABSTRAK

Prodi merupakan tumpuan bagi para mahasiswa yang
menempuh studi di Perguruan tinggi. Profil lulusan yang
telah ditetapkan menjadi orientasi dalam menetapkan
Capaian Pembelajaran. Standar Kualifikasi Lulusan pun
serta merta menjadi acuan dalam menetapkan rencana
kurikulum, matakuliah, praktikum, magang, dsb untuk
mewujudkan profil lulusan tersebut. Sebagai program studi
yang berorientasi pada pengembangan skill akademis bidang
ceramah, tabligh dan memiliki kualifikasi da’i/ulama, prodi
KPIl seharusnya menyiapkan kurikulum, matakuliah,
praktikum, magang bahkan pengayaan materi yang
berorreintasi pada peningkatan skill da’i/ah yang sesuai.
Namun tidak di prodi KPlI UIN Raden Fatah Palembang.
Peran da’i/ah di Sumatera Selatan banyak diambil alih oleh
alumni prodi lain. Disorientasi kurikulum menjadi factor
utama penyebab terjadinya ketidaktercapaian standar
kualifikasi lulusan yang diharapkan. Peluang yang tersedia
tidak termanfaatkan dengan baik jika hambatan menjadi
menjadi dominan. Untuk itu penelitian ini dilakukan guna
memperoleh gambaran yang real tentang Peran Prodi dan
alumni KPI dalam meningkatkan peran da’i/ah di Sumatera
Selatan.

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
menggunakan analisis Miles and Huberman melalui data
reduction, data display dan conclusion. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa: Pertama, Prodi dan alumni KPI belum
maksimal dalam menetapkan rencana, proses dan evaluasi
terhadap kurikulum yang berorientasi pada lulusan KPI yang
menjadi da’i/ah professional di Sumatera Selatan. Kedua,
Peluang meningkatkan peran da’i/ah sangat besar dengan
berkembangnya jumlah masjid/mushalla di Sumatera
Selatan, Lembaga dakwah yang semakin berkembang dan
berpartisipasi aktif dalam mengembangkan peran da’i/ah.
Ketiga,



Hambatan dalam mengembangkan peran da’i/ah
adalah factor individu, pandangan bahwa peran da’i/ah tidak
harus dimainkan oleh alumni KPI menyebabkan mereka
kurang serius dalam menjalani peran da’i/ah. Selain itu,
kapasitas dan kompetensi public speaking, dasar-dasar
Keislaman yang seharusnya ditempa pada saat mengambil
matakuliah terabaikan karena menjadi da’i/ah memiliki
tanggungjawab bukan hanya menyampaikan melaikan
penjagaan apa Yyang telah disampaikan tersebut.
Rekomendasi penelitian ini adalah agar prodi lebih maksimal
dalam Menyusun kurikulum yang berorientasi pada
pengembangan skill da’i, muballigh, Ulama dengan
menetapkan matakuliah yang berkaitan dengan dakwah,
keagamaan islam, metodologi yang aktual sehingga lulusan
prodi KPI menjadi lebih jelas.

Keywords: prodi KPI, alumni, da’i/ah, strategi, peran



Abstract

The department is the foundation for college students who
are studying in higher education. The graduate university
profile that has been determined is the orientation in
determining Learning Outcomes. Graduates' Qualification
Standards also become a reference in determining curriculum
plans, courses, practicums, internships, etc. to realize the
graduate profile. As a department oriented to the
development of academic skills in the field of lectures,
tabligh (preaching Islam) and has qualifications of
preachers/ulama, the Islamic Communication study program
should prepare curriculum, courses, practicums, internships
and even enrichment of material that is oriented to increasing
the appropriate da'i/ah skills. But not in the Islamic
Communication and broadcasting department at UIN Raden
Fatah Palembang.

The role of da'i/ah (Islamic Preacher) in South Sumatera has
been taken over by graduates of other department.
Curriculum disorientation is the main factor causing the non-
achievement of the expected graduate qualification
standards. The available opportunities are not utilized
properly if the obstacles become dominant. For this reason,
this research was conducted in order to obtain a real picture
of the role of department and it’s graduates in increasing the
role as Islamic Preacher in South Sumatra.

The method used is descriptive qualitative using Miles and
Huberman analysis through data reduction, data display and
conclusion. The results of this study indicate that: Firstly,
The department of Islamic Communication and broadcasting
have not been maximal in setting plans, processes and
evaluations of curriculum oriented towards it graduates who
become professional islamic Preacher in South Sumatera.
Secondly, the opportunity to increase the role of them is so
opened by the growing number of mosques/mushalla in
South Sumatra, da‘wah institutions are growing and actively



participate in developing the role of da'i/ah (Islamic
preacher). Thirdly, Barriers in developing the role of Islamic
Preacher are individual factors, the view that the role of
ulama does not have to be played by graduation of Islamic
Communication and brodcasting departmen causes them to
be less serious in carrying out the role of da'i/ah. In addition,
the capacity and competence of public speaking, the basics
of Islamic thougt that should be forged when taking courses
are neglected because being a preacher has a responsibility
not only to convey but to safeguard what has been conveyed.
The recommendation of this research is that the study
program is more optimal in developing a curriculum that is
oriented to the development of the skills of preachers,
preachers, Ulama by setting courses related to da‘'wah,
Islamic religion, actual methodologies so that graduates of
Islamic Communication and broadcasting become clearer.

Vi
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KATA PENGANTAR
w \1’/\» \c.‘»’\ﬂ;

Assalamu’ alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Alhamdulillah, Puji dan syukur kehadirat Allah SWT karena
atas limpahan Berkah, Rahmat, Karunia, dan RidhoNya peneliti
dapat menyelesaikan dengan baik Buku Hasil Penelitian yang
berjudul “Strategi Prodi dan Alumni KPI dalam
meningkatkan Peran Da’i/ah di Sumatera Selatan. Shalawat
dan salam semoga tercurahkan kepada baginda Rasulullah,
Muhammad SAW, Nabi akhir zaman yang mencintai ummatnya
meski belum pernah berjumpa, semoga kita semua tergolong
dalam umatnya dan kelak mendapatkan syafa’at di yaumil
giyamah.

Buku ini ditulis sebagai bentuk pertanggungjawaban ilmiah
dari tim peneliti atas kegiatan penelitian Peningkatan Mutu
Kegiatan Penelitian berbasis output pada Kluster Penelitian
Terapan Pengembangan Nasional. Pada kesempatan ini izinkan
kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
Ibu Rektor dan Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat UIN Raden Fatah Palembang beserta
unsurnya yang telah memberikan kesempatan dan kepercayaan
kepada peneliti untuk melakukan penelitian ini. Terima kasih
pula kami sampaikan kepada Bapak/lbu para dosen anggota
peneliti, seluruh tim dokumen yang telah membantu menhimpun
data yang dibutuhkan peneliti. Selain itu, kepada seluruh crew
LP2M UIN Raden Fatah Palembang yang telah memberikan
dorongan dan dukungan kepada peneliti sehingga penelitian ini
dapat terlaksana dengan lancar.

Buku ini memuat tentang strategi pogram studi KPI fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Raden Fatah dalam meningkatkan



peran da’i/da’iyah di Sumatera Selatan Indonesia. Prodi sebagali
agen sentral transformasi knowledge, skill, behaviour bagi
mahasiswa sehingga lulusannya sesuai dengan profil lulusan
yang diharapkan. Akan tetapi, seiring dengan perkembangan
zaman, tampaknya strategi Prodi dan alumni perlu ditingkatkan
lagi agar dapat melahirkan lulusan yang representative.
Memanfaatkan peluang dan mengantisipasi hambatan adalah
solusi terbaik bagi Lembaga agar eksi, representative dan up to
date.

Akhirnya, peneliti  mengharapkan agar Buku Hasil
Penelitian ini dapat memenuhi fungsinya sebagai khazanah ilmu
pengetahuan dan dapat memberikan informasi bagi civitas
akademika UIN Raden Fatah Palembang, masyarakat, dan
literature lainnya. Selain itu, buku ini diharapkan menambah
refersnsi  tentang keilmuan dakwah dan komunikasi Islam
sehingga bermanfaat bagi para peminat pengembangan dakwah
dan komunikasi Islam.

Peneliti menyadari pula bahwa Buku Hasil Penelitian ini
masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran
yang bersifat konstruktif dari para pembaca sangat diharapkan,
guna perbaikan dan penyempurnaan Buku Hasil Penelitian ini.
Peneliti tak lupa menyampaikan permohonan maaf jika dalam
penulisan Buku Hasil Penelitian ini terdapat kekeliruan dan
kekurangan. Demikian, dan terima kasih.

Wassalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Palembang, Oktober 2021
Ketua Tim

Dr. Achmad Syarifudin, S.Ag, MA
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah
membawa perubahan bagi masyarakat, baik di dalam cara
berpikir, sikap maupun tingkah laku. Dari satu sisi kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi telah membuat manusia
lebih sempuma dalam menguasai, mengolah dan melestarikan
alam untuk kepentingan dan kesejahtreaan hidup manusia,
Kecanggihan teknologi memungkinkan manusia untuk
mendapatkan kebutuhan yang diinginkannya, termasuk dalam
pelaksanaan dakwah.! Namun, dari sisi yang lain, kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi dapat merubah gaya hidup
manusia menjadi hegemoni, merasa diri paling hebat, bahkan
dapat menganggap bahwa Tuhan dapat ditandingi.

M. Quraish Shihab menegaskan bahwa memang jika
dakwah yang dimaksud adalah dakwah yang sempurna, maka
tentu saja tidak semua orang dapat melakukannya. Peran
informasi yang sedemikian pesat dengan sajian nilai-nilai
baru yang seringkali membingungkan, semua itu menuntut
adanya kelompok khusus, yang menangani dakwah dan
membentengi informasi yang menyesatkan.’

Perkembangan dakwah harus sejalan dengan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi dan peradaban manusia
sepaya dakwah Islam mampu mewarnai ke seluruh aspek
kehidupan manusia. Di era globalisasi seperti sekarang ini,
menjadi suatu keharusan bagi juru dakwah untuk

"Humaemah Wahid, Televisi dan Proses Transformasi
Informasi, Jurnal Dakwah Vol.4 No. 2,2002, h. 14

M. Quraish Shihab, Surah Ali Imran, Surah An-Nisa’ Cet. I,
(Jakarta: Lentera Hati, 2000), h. 162



memanfaatkan segala bentuk teknologi yang ada untuk
mempermudah pencapaian tujuan dan sasaran dakwah. Tanpa
memanfaatkan media dakwah yang ada, dakwah tidak akan
mengalami kemajuan. Seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang menyebabkan timbulnya
perubahan-perubahan dalam berbagai aspek kehidupan
manusia, baik dari segi keberagamaan, politik maupun
perubahan tradisi dalam masyarakat modern.> Dakwah tidak
hanya terbatas dipahami sebagai upaya penyampaian ajaran
Islam melalui pengajian, khutbah jum’at, ceramah di atas
mimbar, ceramah pada hari- hari besar Islam, tetapi
pemahaman dakwah lebih dari sekedar itu.”

Peradaban umat manusia pada zaman milenial
merupakan era teknologi informasi yang canggih. John
Naisbitt, mengungkapkan “we are moving toword the
capability to communicate anything to anyone, anywhere,
anyfrom-voice, data, textor emage at the speed of light (kita
sedang bergerak ke arah kemampuan berkomunikasi apa saja
kepada siapa pun, di mana pun, berbentuk apa pun (baik itu)
suara, data, tulisan atau gambar (citra) dengan (menggunakan
kecepatan suara). Dalam rangka dakwah Islamiyah, kita harus
mampu berdialog dengan kebudayaan modern dan secara
aktif mengisi dengan substansi dan nuansa- nuansaislami. Hal
ini hanya bisa dilakukan bila memahami arus globalisasi
secara benar dan tidak tertinggal dengan informasi-informasi
aktual dari manca negara.

%|stina Rakhmawati, Potret Dakwah di Tengah Era Globalisasi
dan Perkembangan Zaman, At-Tabsyir: Jurnal Komunikasi Penyiaran
Islam Vol. 1 No. 1, Januari-Juni 2013, h. 78

*Muslimin Ritonga, Komunikasi Dakwah Zaman Milenial,
Jurnal Komunikasi Islam dan Kehumasan (JKPI) Vol. 3 No. 1, Tahun
2019, h. 61



Tantangan dakwah di era globalisasi semakin kompleks
karena pesan-pesan melalui media massa seperti internet
memberikan tawaran-tawaran ide dan nilai-nilai yang
dikemas dalam suatu paket yang menarik. Hal tersebut
menyebabkan terjadinya pergeseran nilai dalam masyarakat
yang jauh dari norma-norma Islam. Akan tetapi sebaliknya
dakwah dapat memanfaatkan media modern itu untuk
identifikasi dakwah. Permasalahan-permasalahan yang
tengah, dan akan dihadapi oleh masyarakat adalah
permasalahan yang juga dihadapi oleh umat Islam.

Tantangan dakwah di era globalisasi sangat kompleks
karena manusia mempunyai  kecenderungan  untuk
menyatukan gerak secara global dengan bangsa-bangsa di
dunia. Hal ini dapat menyebabkan pergeseran nilai dalam
masyarakat yang jauh dari norma-norma Islam. Oleh karenan
itu diperlukan pengembangan strategi dakwah yang mampu
menawarkan ajaran Islam pada masyarakat sehingga mampu
mengantisipasi problem hidupnya. Perkembangan teknologi,
terutama teknologi internet, tak bisa dipungkiri akan
membawa perubahan yang cukup mendasar dan menjadi
media untuk transformasi ilmu pengetahuan secara efektif.

Perkembangan jumlah tempat ibadah umat Islam di
Sumatera Selatan cukup signifikan. Misalnya, pada tahun
2018 jumlah masjid berkisar pada 6979 dan mushalla 3430.
Pada tahun 2020 jumlah masjid menjadi 9887 dan Mushalla
menjadi 4862.> Terdapat sekitar 2908 masjid yang baru pada
tahun 2020. Sedangkan jumlah Mushalla bertambah 1432.
Artinya Jumlah masjid dan Mushalla pada tahun 2020
sebanyak 14.749. Jika pada saat yang sama perlu 14.749

> Sumber: Kanwil Kemenag Agama RI Propinsi Sumatera
Selatan, diakses dari www. kemenagsumsel.go.id pada Januari 2021



http://www.kemenagsumsel.go.id/

tenaga da’i/da’iah dalam proses dakwah maka perlu sejumlah
itu pula. Sedangkan jumlah alumni yang tersebar di Sumatera
Selatan khusunya prodi KPI pada tahun ini adalah berkisar
354 alumni.

Fenomena ini menandakan bahwa kebutuhan akan
da’i/’ah di Sumatera Selatan masih sangat banyak. Sementara
itu, Program Studi Komunikasi dan penyiaran Islam sebagai
salah satu program studi yang ada di fakultas Dakwah dan
komunikasi di PTKI memiliki bidang yang sangat relevan
dengan kualifikasi da’i/ah yaitu dalam ilmu komunikasi dan
dakwah. Untuk itu maka perlu ditempuh Langkah-langkah
berikut: Pertama, level teoritik (knowladge, based
capability), Prodi KPI harus mampu menjadikan perangkat
ilmu komunikasi dan ilmu dakwah sebagai basis dari desain
aktivitas dan gerakan penyiaran Islam melalui berbagai
pendekatan paradigmatik, teoritik, dan metodologis. Kedua,
pada level praktis (field practice experience) Prodi KPI harus
mampu memfasilitasi tumbuh kembangnya kemampuan yang
dapat menjadi pijakan kompetensi profesi sarjana
Komunikasi dan Penyiaran Islam seperti, memiliki skill di
bidang peliputan, pencaharian, dan publikasi informasi di
media massa.

Selain itu, lulusan prodi KPI seharusnya memiliki skill
praktis di bidang hubungan masyarakat, bidang advokasi dan
pembuatan kebijakan komunikasi, bidang literasi informasi,
serta bidang dakwah islamiyah. Soft skill bidang public
speaking, dan ilmu-ilmu kemasyarakatan.® Sesuai dengan
tujuan yang telah dirumuskan dalam visi dan misi prodi,
bahwa kompetensi utama yang ingin dicapai dari prodi ini

®Aan Herdiana, Paradigma Keilmuan KPI dalam Pesrpektif
Dakwah, Jurnal Komunika, Vol. 10. No. 2, Juli-Desember 2016



adalah menjadi Ulama dan da’l yang kompeten di
masyarakat.” Kompetensi selanjutnya adalah mejadi
broadcaster yang handal, tenaga humas, Tim kreatif
periklanan, ilmuan dan peneliti di bidang komunikasi
Penyiaran Islam.

Keberhasilan alumni dalam mengaplikasikan ilmu
pengetahuan dan berkarya di tengah-tengah masyarakat,
merupakan salah satu tolak ukur untuk mengetahui
keberhasilan dan mutu lulusan bagi sebuah program studi.
Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi, pasal 5 butir (b) mengisyaratkan bahwa “Tujuan
pendidikan adalah dihasilkannya lulusan yang menguasai
cabang Ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi untuk
memenuhi kepentingan nasional dan peningkatan daya saing
bangsa.” Berdasarkan tujuan pendidikan itu dapat dikatakan
bahwa alumni atau lulusan Perguruan Tinggi diharapkan
mampu mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan berperan di
tengah-tengah masyarakat. Sedangkan dari jumlah alumni
tersebut di atas, sebagian sudah diteliti dan penulis berusaha
melengkapi penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya.
Berapa yang sudah mendapatkan pekerjaan baik yang sesuai
maupun yang tidak sesuai dengan keahliannya, berapa alumni
yang melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi
(pasca sarjana), dan berapa alumni yang belum mendapatkan
pekerjaan.

Untuk mewujudkan visi misi, teori dan praktis, tentu
diperlukan ~ sebuah  strategi  atau  desain  untuk
mengkolaborasikan kedua hal tersebut. Mengingat kedua hal
ini, sangat penting dimiliki oleh prodi Komunikasi dan

’ Tim Penyusun, Katalog Mahasiswa Prodi KPI FDK UIN RFP,
(Palembang, Rafah Press, 2020, h.6



Penyiaran Islam, agar keilmuannya relevan dengan
perkembangan dan kemajuan teknologi informasi. Oleh
karena itu, “strategi prodi KPI dan alumni dalam
meningkatkan peran da’i/ah” layak untuk diteliti .

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang di paparkan oleh
peneliti, maka peneliti akan membuat rumusan masalah
sebagai acuan untuk menjawab masalah-masalah penting
yang akan diteliti. Adapun rumusan masalah dalam penelitian
ini, sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi prodi dan alumni komunikasi dan
penyiaran Islam dalam meningkatkan peran da’i/ah di
Sumatera Selatan?

2. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan
penghambat peran prodi komunikasi dan penyiaran
islam dalam meningkatkan peran da’i/ah di Sumatera
Selatan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk menganalisis implementasi strategi prodi dan
alumni  komunikasi dan penyiaran Islam dalam
meningkatkan peran da’i/ah di Sumatera Selatan.

b. Untuk  menjelaskan  faktor pendukung dan
penghambat peningkata peran prodi dan alumni
komunikasi  dan  penyiaran  Islam  dalam
meningkatkan peran da’i/ah di Sumatera Selatan.

2. Kegunaan Penelitian

a. Teoritis
1) Penelitian ini diharapkan mampu menjadi

khazanah keilmuan, baik dari segi formal maupun



non formal, guna untuk memberikan ilmu tentang
konsep dan cara berdakwah agar komunikasi dan
penyiaran Islam dapat mengikuti sesuai dengan
perkembangan teknolgi dan informasi.

2) Penelitian ini diharapkan mampu menjadi
testimoni dalam mengembangkan pendekatan,
strategi, dan metode dakwah serta menjadi sarana
peningkatan wawasan akademis terutama dalam
kajian tentang eksisiting prodi komunikasi dan
penyiaran Islam di kota/kabupaten yang ada di
Sumatera Selatan.

b. Praktis

1) Sebagai kontribusi pemahaman bagi prodi
komunikasi dan penyiaran Islam agar profil
lulusan utama sebagi da’i, muballig, dan
penceramah dapat direvitalisasi Kembali atau
terwujud secara lebih terkonsentrasi dibaanding
profil lainnya.

2) Sebagai penguatan informasi kepada para alumni
KPI untuk menjadikan profesi da’i/ah sebagai
profesi yang mulia, bagi yang sudah menjalani
peran tersebut agar tetap istigomah serta mampu
membangun  komunikasi pada masyarakat,
pemerintah (kekuasaan) dalam berdakwah, serta
berupaya meningkatkan kapasitas dan kompetensi
agar dakwah yang disampaikan lebih efektif.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan uraian sistematis tentang
hasil dari berbagai penelitian terdahulu terkait tema atau
persoalan yang akan dikaji dan akan ditelitis tesis. Untuk
mengetahu beberapa penelitian yang sejalan penelitian ini,



kajian pustaka diperlukan agar penelitian ini tidak sama
dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Dalam hal ini
peneliti akan memfilter hasil bacaan tersebut, yang kemudian
di gunakan sebagai rujukan pada tulisan tesis ini. Bersumber
pada hasil kepustakaan, maka peneliti mendapatkan
persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang lain. Oleh
karena itu, peneliti akan menguraikan hasil penelitian
sebelumnya sebagai referensi, seperti yang tersuguh dibawah
ini.

Satu, penelitian yang dilakukan oleh Aan Herdiana
mengenai “Paradigma kelimuan KPI dalam perspektif
dakwah”® Penelitian tersebut menggunakan metode
penelitian kualitatif. Penelitian ini membahas tentang
keilmuan KPI dalam perspektif dakwah, bahwa pada
dasarnya desain ilmu KPI tidak bisa lepas dari dua hal, yaitu
teori (keilmuan) dan praktis (implemetasinya). Adapun hasil
penelitian ini bahwa untuk memunculkan karakter dari KPI
itu sendiri selain dari segi kelimuan dan praktek yang
menjadi perhatian adalah sebagai berikut. Pertama, harus ada
kesepahaman antara dosen dan mahasiswa. Kedua, untuk
mata kuliah-kuliah teknis-praktis, dibutuhkan dosen pengajar
dari praktisi langsung, yang memahami dunia kerja. Ketiga,
untuk lebih memaksimalkan potensi yang ada pada diri
mahasiswa. Keempat, untuk memperkuat mahasiswa KPI
dalam profesinya, yakni yang sejalan dan sesuia dengan
pengembangan profesinya, yaitu seperti radio, televisi,
perkantoran, Publik Relation (PR), humas dan sebagainya.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh A. Syarifuddin
dan Siti Hajariyah mengenai, “Urgensi dan Peran Studi

¥ Aan Herdiana, “Paradigma Keilmuan KPI dalam Perspektif
Dakwah”, Komunika, Jurnal Dakwah dan Komunikasi, IAIN Purwokerto,
Vol. 10 No. 2, Juli-Desember 2016.



Komunikasi Penyiaran Islam dalam Standarisasi Khatib”.’
Penelitian ini membahas tentang fenomena mencuatnya da’i
dadakan atau yang dikenal dengan da’i selebritis yang sering
muncul di media sosial seperti youtube, whatsapp, facebook
dan sejenisnya. Da’i dadakan ini sering memunculkan kontra
di masyarakat karena tidak sesuai dengan kelimuan yang di
gelutinya, misalnya ada tayangan keagamaan yang mana
narasumber salah dalam penulisan ayat al-qur’an dan lainnya.
Fenomena inilah yang menjadi alasan dasar pemerintah
membuat sertifikasi penceramah atau muballig, seperti
sertifikasi khatib. Adapun hasil penelitian menjelaskan bahwa
standarisasi Khatib belum perlu dilakukan karena faktor
antara lain Pemerintah belum mampu menkaver seluruh
kebutuhan hidup mereka jika para Khatib menjadi
tanggungan Pemerintah. Selain itu banyaknya
masjid/mushalla menjadi penyebab banyaknya kebutuhan
akan eksistensi Khatib sehingga keberadaannya sengat urgen
bagi umat Islam di Indonesia. Selain itu, prodi komunikasi
penyiaran Islam belum perlu untuk standarisasi Khatib karena
orientasi lulusan KPI UIN Raden Fatah Palembang bukanlah
untuk menghasilkan sarjana bidang da’i atau Khatib secara
spesifik. Namun juga mereka lulusan KPI harus sanggup
menguasai akademik dan non akademik yang relevan dengan
visi misi prodi KPI UIN Raden Fatah Palembang guna agar
mampu dan kuat dalam berdaya saing dengan lulusan
lainnya.

°A. Syarifuddin dan Siti Hajariyah, “Urgensi dan Peran Program
Studi Komunikasi Penyiaran Islam dalam Standarisasi Khatib”, Jurnal
Wardah, UIN Raden Fatah Palembang.



Ketiga, penelitian yang dilakukan Harjani Hefni
mengenai  “Perkembangan Ilmu Komunikasi Islam”,"
Penelitian membahas tentang perkembangan komunikasi
Islam, baik secara keilmuan maupun institusional. Adapun
hasil penelitian ini adalah bahwa Al-Qur’an dan hadits serta
kitab-kitab ulama terdahulu memuat banyak sekali informasi
yang memuat tentang komunikasi. Tetapi, perkembangan
ilmu komunikasi Islam baru mulai berkembang di abad ke-
20. Pada sisi lain perkembangan tersebut juga dipengaruhi
oleh perkembangan ilmu komunikasi terutama Kketika
teknologi komunikasi dan media komunikasi berkembang
pesat seiring dengan kebutuhan manusia sebagai makhluk
sosial.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh A. Said Hasan
Basri mengenai, “Eksistensi dan Peran Alumni dalam
Menjaga Kualitas Mutu Fakultas Dakwah”.'* Penelitian ini
membahas tentang sejauh mana pengaruh alumni sebagai
produk akhir yang dihasilkan  perguruan  tinggi
keberadaannya berperan penting bagi kualitas dan eksitensi
perguruan tinnggi yang meluluskannya. Oleh karena itu,
upaya strategis dalam rangka memperhatikan keberadaan
alumni ini harus dilakukan, karena selain menjadi sasaran
mutu perguruan tinggi, alumni juga menjadi media evaluasi
dan tolak ukur kesuksesan suatu perguruan tinggi. Adapun
hasil penelitian tersebut adalah bahwa perguruan tinggi dapat
dikatkan sukses jika mampu mencetak alumni yang dapat

0 Harjani Hefni, ‘“Perkembangan Ilmu Komunikasi Islam”,
Jurnal Komunikasi Islam, UIN Sunan Ampel Surabaya, Vol. 04 No. 02,
Desember 2014.

1A Said Hasan Basri, “Eksistensi dan Peran Alumni dalam
Menjaga Kualitas Mutu Fakultas Dakwah”, Jurnal Dakwah, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakartar, Vol XI, No. 1, Tahun 2011
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diserap dunia kerja atau memiliki nilai sosio ekonomis yang
tinggi. Menurut Ruwiyanto, ada tiga indokator yang harus
dimiliki suatu perguruan tinggi. Pertama, perguruan tinggi
mencetak alumni yang memiliki daya saing tinggi. Kedua,
perguruan tinggi memberikan bekal kompetensi, keahlian,
keterampilan dan kepribadian yang sesuai pada kelulusannya,
ditunjukkan melalui adanya kesesuain antara background
pendidikan dengan pekerjaan yang diperoleh. Ketiga,
indicator-indikator tersebut dapat diukur melalui penelitian
pelakan alumni. Melalui penelitian ini akan diperoleh
berbagai informasi yang sangat berguna bagi pengembangan
fakultas dakwah.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Mohd. Rafiq
dan Zilfaroni mengenai, “Studi Pelacakan Peran dan
Pekerjaan Alumni Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam
Fakultas Dakwah dan Illmu  Komunikasi  IAIN
Padangsidimpuan”.’> Penelitian ini menggunakan mixing
study (kualitatif dan kuantitatif). Pendekatan kualitatif
digunakan untuk menganalisa data hasil dari wawancara
dengan alumni KPI. Sedangkan kuantitatif digunakan untuk
mengolah data numerik statistik dari penyebaran angket
kepada responde sebanyak 46 orang yang dijadikan sampel
dari penelitian ini. Penelitian ini membahas tentang
mendeskripsikan profil alumni 1998 hingga 2018 jurusan
komunikasi penyiaran Islam FDIK IAIN Padangsidimpuan di
masyarakat dan dunia kerja, menjelaskan tentang kesesuain
kompetensi alumni  KPI dengan pekerjaan alumni,
mengungkap fakta kendala alumni KPI dalam memperoleh

2 Mohd Rafig dan Zilfaroni, “Studi Pelacakan Peran dan

Pekerjaan Alumni Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah
dan Ilmu Komunikasi IAIN Padangsidimpuan”, Jurnal Hikmah, TAIN
Padangsidi